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Abstract: Oxygen has the ability to oxidize with contaminants such as organic components so that these contaminants are not harmful. Oxygen is also needed by microorganisms, both aerobic and anaerobic in metabolic processes. This type of research is the observation of the results of the Liquid TAPL practicum which aims to determine the analysis of DO levels in water at the Surabaya State Shipping Polytechnic. In the practicum that has been carried out, namely the analysis of Dissolved Oxygen (DO) which has the aim of determining the level of dissolved oxygen in water. In determining dissolved oxygen levels, it is necessary to pay attention to the method of sampling so that the measured oxygen content is in accordance with that contained in the waste. The Winkler bottle is put into the waste water to fill the bottle and when closing the bottle make sure the bottle is still in the waste water, so that there is no contact between the sample and the air which can cause diffusion of oxygen from the air into the sample. Based on government regulation No. 80 of 2001 it can be seen that the sample water used is classified as safe from the DO content present in the water, which is 72 mgO2/L. The water is classified as safe to use.
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Abstrak: Oksigen memiliki kemampuan untuk beroksida dengan zat pencemar seperti komponen organik sehingga zat pencemar tersebut tidak membahayakan. Oksigen juga diperlukan oleh mikroorganisme, baik yang bersifat aerob serta anaerob dalam proses metabolisme. Jenis penelitian ini adalah observasi hasil praktikum TAPL Cair yang bertujuan untuk mengetahui analisis kadar DO pada air di Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya. Pada praktikum yang telah dilakukan yaitu analisa Dissolved Oxygen (DO) yang memiliki tujuan untuk menentukan besarnya kadar oksigen terlarut dalam air. Pada penetapan kadar oksigen terlarut, perlu diperhatikan cara pengambilan sampelnya agar kandungan oksigen terukur benar benar sesuai dengan yang terdapat pada limbah. Botol winkler dimasukkan ke air limbah untuk mengisi botol dan pastikan saat menutup botol pastikan botol masih masuk ke dalam air limbah, sehingga tidak ada kontak antara sampel dengan udara yang dapat menyebabkan difusi oksigen dari udara ke sampel. Berdasarkan peraturan pemerintah Nomor 80 Tahun 2001 dapat dilihat bahwa air sampel yang digunakan tergolong aman dari kadar DO yang ada pada air yaitu sebesar 72 mgO2/L Berdasarkan praktikum yang telah dilakukan dapat disimpulkan, bahwa kadar oksigen yang terdapat pada sampel adalah 9,725 mgO2/L sehingga air tersebut tergolong aman digunakan.

Kata kunci: DO, Dissolved Oxygen, Air 

Pendahuluan 
 Air merupakan sumber daya alam yang menjadi kebutuhan penting bagi manusia, oleh karena itu, kebersihan air perlu dijaga. Air merupakan komponen lingkungan yang penting bagi kehidupan manusia dan makhluk hidup lainya (Sutisna, 2018). Di dalam air oksigen memainkan peranan dalam menguraikan komponen-komponen kimia menjadi komponen yang lebih sederhana. Oksigen memiliki kemampuan untuk beroksida dengan zat pencemar seperti komponen organik sehingga zat pencemar tersebut tidak membahayakan. Oksigen juga diperlukan oleh mikroorganisme, baik yang bersifat aerob serta anaerob dalam proses metabolisme. Dengan adanya oksigen dalam air mikroorganisme semakin giat dalam menguraikan kandungan dalam air. Kemampuan air untuk membersihkan pencemaran ditentukan oleh banyaknya oksigen dalam air. Jika reaksi penguraian komponen kimia dalam air terus berlaku, maka kadar oksigen juga menurun. Pada akhirnya, oksigen yang tersedia tidak cukup untuk menguraikan komponen kimia tersebut kemudian keadaan tersebutlah yang demikian merupakan pencemaran berat dalam air. Oleh karena itu pengujian kualitas air diperlukan untuk mengetahui besarnya kadar oksigen yang terlarut dalam air sehingga dapat diketahui kualitas dan karakteristiknya, agar dapat dilakukan upaya pengelolaan.
Sebagaimana diketahui bahwa oksigen berperan sebagai pengoksidasi dan pereduksi bahan kimia beracun menjadi senyawa lain yang lebih sederhana dan tidak beracun. Disamping itu, oksigen juga sangat dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk pernapasan. Organisme tertentu seperti mikroorganisme sangat berperan dalam menguraikan senyawa kimia beracun menjadi senyawa lain, yang lebih sederhana dan tidak beracun, karena perannya yang penting ini air buangan limbah industri sebelum dibuang kelingkungan umum diperkaya dahulu kadar oksigennya (Salmin dalam Androva, 2017).
Oksigen terlarut (Dissolved Oxygen, DO) atau juga sering disebut dengan oksigen terlarut (Oxygen Demand) merupakan salah satu parameter penting dalam analisis kualitas air. Nilai DO yang biasanya diukur dalam bentuk dalam bentuk konsentrasi ini menunjukkan jumlah oksigen (O2) yang tersedia dalam suatu badan air. Semakin besar nilai DO pada air menandakan air tersebut memiliki kualitas yang bagus. Sebaliknya jika nilai DO rendah, dapat diketahui bahwa air tersebut telah tercemar. Kandungan Dissolved Oxygen (DO) minimum adalah 2 ppm dalam keadaan normal dan tidak tercemar oleh senyawa beracunh (toksik). Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 82 tahun 2001 tentang pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air menegaskan bahwa kadar DO minimum yang harus ada pada air adalah < 2 mg O2/L selama waktu 8 jam dengan sedikitnya pada tingkat kejenuhan sebesar 70% kadar oksigen terlarut di dalam massa air nilainya relatif dan bervariasi.
Menurut Boyd 91981) kandungan DO dalam perairan berubah-ubah dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu; suhu, salinitas, turbulensi air dan tekanan atmosfer. Konsentrasi oksigen terlarut juga dipengaruhi oleh faktor biologis seperti kepadatan organisme perairan, karena semakin padat organisme perairan masa laju respirasi juga akan semakin meningkat. Adanya peningkatan respirasi tersebut akan menyebabkan berkurangnya oksigen terlarut dalam air (Sthrama dalam Mubarok, 2010). Kadar DO maksimum terjadi pada sore hari dan akan kekurangan pada pagi hari. Hal tersebut dipengaruhi oleh berkurangnya difusi oksigen dari atmosfer, dekomposisi bakteri pada malam hari sebelumnya juga dipengaruhi oleh aktivitas respirasi tumbuhan air.
Oksigen terlarut dalam air berasal dari hasil proses fotosintesis oleh fitoplankton atau tanaman air lainnya dan difusi dari udara. Oksigen terlarut dalam air laut dimanfaatkan oleh organisme perairan untuk respirasi dan penguraian zat-zat organik oleh mikroorganisme. Menurunnya kadar oksigen terlarut di perairan menyebabkan terganggunya ekosistem perairan dan mengakibatkan semakin berkurangnya populasi biota. Oksigen terlarut digunakan oleh organisme perairan dalam proses respirasi dan penguraian zat-zat organik oleh mikroorganisme.
Adanya penambahan oksigen melalui proses fotosintesis dan pertukaran gas antara air dan udara menyebabkan kadar oksigen terlarut relatif lebih tinggi di lapisan permukaan. Dengan bertambahnya kedalaman menyebabkan kadar oksigen terlarut relatif lebih tinggi di lapisan permukaan. Dengan bertambahnya kedalaman menyebabkan proses fotosintesis semakin kurang efektif sehingga terjadi penurunan kadar oksigen terlarut sampai pada suatu kedalaman yang disebut “Compensation Depth” yaitu kedalaman tempat oksigen yang dihasilkan melalui proses fotosintesis sebanding dengan oksigen yang dibutuhkan untuk respirasi.
Menurut Simanjuntak (2007) banyaknya oksigen yang dibutuhkan untuk proses respirasi dan penguraian zat-zat organik oleh mikroorganisme dinyatakan dengan Apparent Oxygen Utilidation (AOU). Dalam suatu perairan yang banyak mengandung zat-zat organik, nilai AOU menjadi negatif yang berarti jumlah oksigen yang dibutuhkan lebih banyak dibandingkan dengan jumlah oksigen yang tersedia. Kecepatan difusi oksigen dari udara ke dalam air berlangsung sangat lambat oleh sebab itu, fitoplankton merupakan sumber utama penyediaan oksigen terlarut dalam perairan.
Penentuan angka Dissolved Oxygen (DO) dapat dilakukan dengan dua macam cara yaitu metode titrasi dengan cara winkler dan dengan menggunakan metode elektrokimia, yaitu menggunakan DO meter. Metode titrasi dengan cara winkler secara umum banyak digunakan untuk menentukan kadar oksigen terlarut dengan prinsipnya menggunakan titrasi iodometri.
Rumus untuk menentukan kadar oksigen terlarut adalah sebagai berikut:
OT (Mg O/L) = 
Dimana: 
OT: Oksigen terlarut
N: Normalitas larutan natrium tiosulfat
a: Volume titrasi natrium tiosulfat
f: faktor (volume botol dibagi dengan volume botol dikurangi pereaksi MnSO   dan alkali iodida azida)
V: Volume yang akan dititrasi

Metode
Jenis penelitian ini adalah observasi hasil praktikum TAPL Cair yang bertujuan untuk mengetahui analisis kadar DO pada air di Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya. Penelitian dilakukan pada tanggal 16 Desember 2022. Adapun prosedur kerja dari penelitian sebagai berikut : 
Alat dan Bahan : 
Alat : 
1. Pipet Ukur 				1 Buah
2. Pipet Tetes				1 Buah	
3. Kaca Arloji 				1 Buah	
4. Pengaduk Stainless 			1 Buah
5. Botol Winkler 300 ml 			1 Buah
6. Gelas Ukur 100 ml			1 Buah
7. Buret 50 ml 				1 Buah
8. Erlenmeyer 250 ml 			1 Buah
9. Labu Ukur 10 ml			1 Buah
10. Labu Ukur 100 ml 			1 Buah
11. Beaker Glass 50 ml			1 Buah
Bahan :
1. Mangan(II)sulfat  (MnSO4.H2O)
2. Potasium Hidroksida (KOH)
3. Potasium Iodida (Kl)
4. Sodium Iodida (NaN3)
5. Natrium Tiosulfat (Na2S2O3)
6. Asam Sulfat (H2SO4)
7. Indikator Amilum 0,5 %
8. Aquades
Prosedur Percobaan : 
Mulai

Membuat larutan Alkali - Iodida - Azida








	· Menimbang 7gr potassium hidroksida, dan 1,5gr potassium iodida larutkan ke dalam sedikit air mendidih
· Tambahkan aquades hingga 10 ml
· Larutkan 0,1 gr NaN3 pada 0,4 ml aquades
· Menambakan larutan pada larutan alkali iodida dengan pengadukan konstan 


 




Membuat larutan mangan sulfat
· Menimbang 3,64 gr MnSO4
· Larutkan dalam aquades hingga 10 ml

Membuat larutan natrium tiosulfat








· Menimbang 2,5 gr Na2S2O3
· Larutkan dalam aquades hingga 10 ml
· Tambahkan 0,1 gr NaoH




Membuat indikator amilum 

Selesai



· Melarutkan 2 gr kanji pada 100 ml air panas 






Mulai
Mengambil sampel langsung dari lokasi, memasukkan botol winkler ke dalam air sampai botol penuh, kemudian tutup
Tambahkan 1 ml larutan mangan sulfat, alkali, lodida, azida
Tutup segera, dan homogenkan hingga terbentuk gumpalan sempurna, dan diamkan 5-10 menit
Tambahkan 1ml asam sulfat pekat, tutup dan homogenkan hingga endapan larut sempurna

Mengambil 50 ml dan masukkan ke dalam erienmeyer
Menitrasi dengan larutan natrium tlosulfat hingga warna menjadi coklat muda (kekuningan)
Menambahakan 3-4 tetes indikator amilum dan titrasi lagi dengan natrium tlosulfat sampai warna biru tepat hilang 
Selesai


Hasil dan Pembahasan 
Tabel 1. Data Hasil Praktikum
	[bookmark: _1fob9te]Titrasi 
	Percobaan 
	Volume 
Titrasi (ml)
	Volume 
Na2S2O3 (ml)
	Volume 
Rata - Rata 
	Kondisi 
Larutan 

	Sampel 
	1
2
3
	50 ml 
50 ml
50 ml
	0,3 ml 
0,3 ml 
0,3 ml 
	
0,3 ml 
	Berubah warna menjadi kuning pudar 

	Sampel Sesudah Titrasi 1 
	1
2
3
	50 ml
50 ml 
50 ml 
	0,2 ml 
0,1 ml 
0,1 ml 
	
0,13 ml 
	Berubah warna menjadi bening


Analisa Data 
Perhitungan 
1. Perhitungan normalitas Na2S2O3 . SH2O
Volume Na2S2O3 SH2O	= 100 ml 
Massa Na2S2O3  SH2O	= 2,5 gr 
Mr Na2S2O3  SH2O		= 240 gr/mol 
BE Na2S2O3  SH2O		= 
= 124 gr/mol 
Na2S2O3  SH2O		=  x 
				=  x 
				= 0,201 N 
2. Menentukan faktor f 
Volume botol winkler		= 500 ml 
Volume pereaksi MnSO4 	= 1 ml 
Volume alkali iodida azida	= 1 ml 

f = 
  = 
  = 
  = 1,008 ml 
3. Menghitung kadar oksigen terlarut 
OT (mgO2/L)	= 
		= 
		= 9,725 
Pembahasan 
	Pada praktikum yang telah dilakukan yaitu analisa Dissolved Oxygen (DO) yang memiliki tujuan untuk menentukan besarnya kadar oksigen terlarut dalam air. Pada penetapan kadar oksigen terlarut, perlu diperhatikan cara pengambilan sampelnya agar kandungan oksigen terukur benar benar sesuai dengan yang terdapat pada limbah. Botol winkler dimasukkan ke air limbah untuk mengisi botol dan pastikan saat menutup botol pastikan botol masih masuk ke dalam air limbah, sehingga tidak ada kontak antara sampel dengan udara yang dapat menyebabkan difusi oksigen dari udara ke sampel. 
	Larutan MnSO4 dan larutan alkali-iodida azida masing-masing 1 ml ditambahkan ke dalam botol sampel sehingga membentuk endapan coklat MnSO4, dengan reaksi kimianya sebagai berikut : 
	Mn2+ +2OH- + ½ O2   TANDA PANAH MnO2 + H2O 
						    (endapan coklat)
Endapan ini dibiarkan turun selama 5 menit untuk dilarutkan kembali dengan menambahkan 1 ml H2SO4, setelah semua endapan MnO2 laryt, larutan ini diambil 50 ml untuk di titrasi dengan larutan Na2S2)3. 0,2 N menggunakan indikator amilium 
	MnD2 + 2I- + 4H+ TANDA PANAH  Mn2+ +I2 + 2H20
Larutan sampel dititrasi hingga berubah menjadi coklat kekuningan. Kemudian ditambahkan indikator amilum 1 pipet dengan reaksi kimia sebagai berikut : 
	I2 + amilum - I2 + 2Na2S2O3  TANDA PANAH Na2S4O6 + 2NaI + amilum 
	       (kompleks biru) 
Disini terbentuk kompleks amilum ½ berwarna biru gelap titrasi dilanjutkan hingga warna biru tepat hilang. Dan didapatkan hasil dari praktikum ini setelah dilakukan perhitungan yaitu sebesar 9,725 ml 
Berdasarkan peraturan pemerintah Nomor 80 Tahun 2001 dapat dilihat bahwa air sampel yang digunakan tergolong aman dari kadar DO yang ada pada air yaitu sebesar 72 mgO2/L 

Kesimpulan
Berdasarkan praktikum yang telah dilakukan dapat disimpulkan, bahwa kadar oksigen yang terdapat pada sampel adalah 9,725 mgO2/L sehingga air tersebut tergolong aman digunakan. 
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Abstract:


 


Oxygen has the ability to oxidize with contaminants such as organic components so that these 


contaminants are not harmful. Oxygen is also needed by microorganisms, both aerobic and anaerobic in 


metabolic processes. This type of research is the observation 


of the results of the Liquid TAPL practicum 


which aims to determine the analysis of DO levels in water at the Surabaya State Shipping Polytechnic. In 


the practicum that has been carried out, namely the analysis of Dissolved Oxygen (DO) which has the aim 


of


 


determining the level of dissolved oxygen in water. In determining dissolved oxygen levels, it is 


necessary to pay attention to the method of sampling so that the measured oxygen content is in 


accordance with that contained in the waste. The Winkler bottl


e is put into the waste water to fill the bottle 


and when


 


closing the bottle make sure the bottle is still in the waste water, so that there is no contact 


between the sample and the air which can cause diffusion of oxygen from the air into the sample. Base


d 


on government regulation No. 80 of 2001 it can be seen that the sample water used is classified as safe 


from the DO content present in the water, which is 72 mgO2/L. The water is classified as safe to use.
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Abstrak:


 


Oksigen memiliki kemampuan untuk beroksida dengan zat pencemar seperti komponen organik 


sehingga zat pencemar tersebut tidak membahayakan. Oksigen juga diperlukan oleh mikroorganisme, baik 


yang bersifat aerob serta anaerob dalam proses metabolisme. Jenis 


penelitian ini adalah observasi hasil 


praktikum TAPL Cair yang bertujuan untuk mengetahui analisis kadar DO pada air di Politeknik Perkapalan 


Negeri Surabaya. Pada praktikum yang telah dilakukan yaitu analisa Dissolved Oxygen (DO) yang memiliki 


tujuan untu


k menentukan besarnya kadar oksigen terlarut dalam air. Pada penetapan kadar oksigen 


terlarut, perlu diperhatikan cara pengambilan sampelnya agar kandungan oksigen terukur benar benar 


sesuai dengan yang terdapat pada limbah. Botol winkler dimasukkan ke air


 


limbah untuk mengisi botol dan 


pastikan saat menutup botol pastikan botol masih masuk ke dalam air limbah, sehingga tidak ada kontak 


antara sampel dengan udara yang dapat menyebabkan difusi oksigen dari udara ke sampel. Berdasarkan 


peraturan pemerintah No


mor 80 Tahun 2001 dapat dilihat bahwa air sampel yang digunakan tergolong 


aman dari kadar DO yang ada pada air yaitu sebesar 72 mgO2/L Berdasarkan praktikum yang telah 


dilakukan dapat disimpulkan, bahwa kadar oksigen yang terdapat pada sampel adalah 9,725 


mgO2/L 


sehingga air tersebut tergolong aman digunakan.


 


 


Kata kunci


:


 


DO, Dissolved Oxygen, Air 


 


 


Pendahuluan 


 


 


Air merupakan sumber daya alam yang menjadi kebutuhan penting bagi manusia, oleh 


karena itu, kebersihan air perlu dijaga. Air merupakan komponen 


lingkungan yang penting bagi 


kehidupan manusia dan makhluk hidup lainya (Sutisna, 2018). Di dalam air oksigen memainkan 


peranan dalam menguraikan komponen


-


komponen kimia menjadi komponen yang lebih 


sederhana.


 


Oksigen memiliki kemampuan untuk beroksida deng


an zat pencemar seperti 


komponen organik sehingga zat pencemar tersebut tidak membahayakan. Oksigen juga 


diperlukan oleh mikroorganisme, baik yang bersifat aerob serta anaerob dalam proses 


metabolisme. Dengan adanya oksigen dalam air mikroorganisme semakin


 


giat dalam 


menguraikan kandungan dalam air. Kemampuan air untuk membersihkan pencemaran 
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